
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemampuan literasi atau kemampuan baca-tulis, merupakan kemampuan yang 

paling penting untuk perkembangan anak sekolah. Fenomena mengenai literasi 

anak, hampir di setiap anak sekolah memiliki bermacam-macam karakteristik, anak 

usia dini yang berbeda dalam hal kemampuan literasi. Beberapa anak di sekolah 

dikatakan memiliki kemampuan literasi yang tinggi, sama, maupun rendah dengan 

teman sebayanya. Seperti yang dilansir dari website republika.co.id, Akan tetapi, 

menanamkan literasi anak di sekolah tidaklah semudah membalik telapak tangan, 

peran orang tua di lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh dalam 

menumbuhkan literasi untuk anak.  

Banyak orang tua yang ingin cepat bila si anak cepat untuk bisa membaca, 

menulis, dan berhitung (calistung), tapi dalam hal memaksakan anak untuk 

membaca adalah kesalahan besar yang dapat menimbulkan minat baca anak 

menjadi berkurang, Menurut Roosie Setiawan, Founder Reading Bugs, bahwa anak 

TK itu adalah usia waktunya untuk bermain bukan belajar. “Namanya juga anak 

TK, Jadi TK adalah tempat untuk bermain di usia 0-6 tahun, untuk mengajarkan 

maupun mempersiapkan anak dalam mengaktifkan unsur-unsur membaca yaitu 

dengan metode yang membuat anak juga turut senang dalam membaca” ujarnya.  

Najeela Shihab mengungkapkan angka literasi di Indonesia masih sangat buruk. 

Data yang didasarkan oleh Early Grade Reading Assissmet (EGRA) yang 
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menyebutkan 5,8 persen siswa kelas dua Sekolah Dasar (SD) tidak bisa membaca, 

lalu 26,3 persen bisa membaca namun tidak lancar, dan 20,7 persen bisa membaca 

tanpa bisa memahami isi bacaan. Najeela menjelaskan bahwa di era global ini, anak 

dituntut mampu memiliki skill membaca yang baik. Bukan hanya sekedar membaca 

huruf per huruf, tetapi skill membaca angka-angka matematika dan lain=lainnya, 

terang Najeela. 

Begitu juga PISA terbaru di Indonesia tahun 2018 (Programme for 

International Student Assesment) yang mengevaluasi pendidikan di berbagai 

macam negara, termasuk Indonesia yang salah satunya negara Indonesia ini masuk 

perolehan peringkat terendah yakni peringkat 72 dari 78 negara, berbanding jauh 

dengan negara tetangga seperti, Malaysia yang mendapat peringkat 56, dan 

Singapura dengan perolehan 2 teratas. Hasil survei PISA untuk Indonesia ini telah 

diberikan Yuri Belfail kepada Menteri Pendidikan Nadiem Makarim di Gedung 

Kemendikbud Jakarta. 

Upaya dalam menumbuhkan budaya membaca tidak hanya di sekolah saja. Peran 

orang tua di lingkungan keluarga juga sangat penting untuk memupuk minat baca 

pada anak. Dapat dikatakan peran orang tua dan guru sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan literasi kemampuan anak, agar mengembangkan serta 

menumbuhkan kemampuan awal pada literasi pada anak. Dan juga banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi, mulai dari diri mereka sendiri, teman, dan yang paling 

dekat adalah keluarga. Bahkan, peran dalam lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh pada pendidikan anak. 
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Dalam hal ini penulis akan membuat perancangan kampanye, target audiens 

yaitu orang tua yang masih memiliki anak usia 5-8 Tahun. Pada perancangan media 

kampanye ini, penulis akan memvisualisasikan di dalam media kampanye berupa 

foto. Pesan dari gambar kampanye adalah menekankan kepada orang tua, bahwa 

meningkatkan literasi baca-tulis kepada anak di lingkungan keluarga dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berkomunikasi 

yang baik. Anak yang terbiasa dilatih membaca dan menulis di lingkungan keluarga 

oleh orang tua nya. Anak akan terbiasa belajar untuk mencari pemecahan masalah 

dengan pemikirannya yang kritis dan kreatif. Dalam perancagan media kampanye 

ini berupa poster dan baliho, untuk media sosial akan dipasang di Facebook dan 

Instagram. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kampanye sosial mengenai pengaruh literasi untuk anak? 

1.3. Batasan Masalah 

Psikografis : Orang tua yang belum memahami cara mengajar yang benar sesuai 

tahapan usia anak dengan pendekatan literasi. 

Demografis : 

- Primer : Orang tua usia 29-35 tahun 

- Sekunder : Anak umur 5-8 tahun 

Geografis : Tangerang 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Memberi pengetahuan dan informasi untuk orang tua bagaimana pendekatan belajar 

untuk anak, sehingga anak bisa belajar (baca/tulis/hitung). 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Bagi Penulis 

Dalam perancangan kampanye sosial ini, penulis dapat menambah wawasan serta 

informasi tentang peran orang tua pada anak dalam mengajarkan literasi yang benar 

di lingkungan keluarga. Dengan penyampaian informasi tentang literasi ini, penulis 

membuat kampanye sosial yang menarik agar mudah dipahami masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat khususnya orang tua yang memiliki anak usia 5-8 tahun mengenai 

proses menanamkan literasi pada anak dengan baik dan benar. 

3. Bagi Universitas 

Kepada pembaca terutama pada mahasiswa Desain Komunikasi Visual (DKV) 

Universitas Multimedia Nusantara agar tugas akhir dapat memberikan manfaat 

serta bisa dijadikan untuk referensi dalam membuat tugas akhir. 


